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Abstrak 

Studi tentang perilaku plagiat di kalangan mahasiswa nampaknya telah 

banyak dilakukan, namun studi mengenai perilaku plagiat di kalangan siswa SMA 

jarang ditemukan apalagi di Indonesia. Faktor yang melatarbelakangi penulis 

melakukan sebuah penelitian ini yakni ketika perilaku plagiat telah terdeteksi saat 

berada di bangku SMA maka hendaknya dilakukan pencegahan timbulnya 

perilaku tersebut dengan memberikan informasi mengenai penulisan kutipan yang 

benar serta sanksi – sanksi plagiat dengan harapan mampu mengurangi angka 

kasus-kasus plagiat yang terjadi di tingkat pendidikan selanjutnya. Selain itu 

dalam penelitian ini ingin mengkaji motivasi yang melatarbelakangi tindak 

kecurangan tersebut. Kajian inti yang ingin dikaji dalam penelitian ini yaitu terkait 

persepsi terhadap perilaku plagiat, motivasi yang melatarbelakangi dalam 

melakukan perilaku tersebut serta ingin mengetahui gambaran mengenai tindak 

plagiat di kalangan siswa SMA. Tujuh puluh sembilan kuesioner telah dibagikan 

kepada siswa IB SMA Cita Hati dengan teknik pengambilan responden 

menggunakan total sampling. Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi 

siswa terhadap tindakan plagiat didapatkan dari hasil mereka mendapatkan 

informasi mengenai plagiat dimana mereka lebih cenderung mempercayai guru 

sebagai penyedia informasi di kelas dan selain itu didukung teknologi informasi 

berbasis jaringan internet yang mampu memberikan informasi secara cepat dan 

akurat. Fakta lapangan juga menemukan bahwa lingkungan berpengaruh dalam 

siswa menentukan dan mengambil sebuah tindakan. Studi ini juga menemukan 

bahwa motivasi yang melatarbelakangi mereka melakukan kejahatan akademik 

yaitu keinginan untuk selalu unggul di kelas serta tidak ingin gagal dalam 

mencapai prestasi. Dan kondisi di lapangan menunjukkan bahwa para siswa 

melakukan copy paste informasi terutama internet saat mereka menyelesaikan 

tugas-tugas, terlebih saat mendekati deadline. 

Kata Kunci : Plagiat, Motivasi, Persepsi, Siswa, Internet 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Studies on the behavior of plagiarism among students appears to have 

done a lot, but the study of the behavior of plagiarism among high school students 

rarely found especially in Indonesia. Factors which aspects influenced the writer 

doing an research this behavior when plagiarism has been detected while in High 

School, and then it should be done with the incidence of such behaviour 

prevention provides information on writing a correct quote as well as sanctions of 

plagiarism in the hope of being able to reduce the number of plagiarism cases that 

occur in the next level of education. Moreover in this study to examine the 

motivations which aspects influenced acts of cheating. Study of the core to be 

examined in this study that linked perception against the behavior of plagiarism, 

which aspects influenced the motivation in doing such behaviour and want to find 

out about the depiction of acts of plagiarism among high school students. 

Seventy-nine questionnaires were distributed to High School IB students with 

techniques of making Goals respondents using total sampling. Results of this 

study found that the perception of students toward outcome derived from the Act 

of plagiarism they get information about plagiarism, where they are more likely to 

trust the teacher as information provider in the classroom and in addition 

supported technology-based information network that is capable of providing 

information quickly and accurately. Fact field also found that environmental 

influential in determining student and take an action. This study also found that 

the motivation which aspects influenced academic crime IE they do desire to 

always excelled in the classroom as well as don't want to fail in achieving the feat. 

And conditions in the field shows that the students do a copy paste of information 

especially the internet as they complete tasks, especially when approaching a 

deadline.  
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Pendahuluan 

Akhir-akhir ini masalah yang cukup hangat dibincangkan oleh masyarakat 

yaitu mengenai tindak plagiat dimana terjadi dalam dunia pendidikan. 

Pemberitaan  mengenai kasus plagiat dimuat dalam Indonesiabuku.com dimana 

menyebutkan bahwa telah terjadi tindak plagiat yang dilakukan oleh mantan 

Dekan FISUP Universitas Parahyangan, Anak Agung Banyu Perwita yang 

melakukan plagiat terhadap karya Carl Ungerer berjudul “The Middle Power, 

Concept in Australia Foreign Policy” yangmana tulisan hasil jiplakan tersebut 

dimuat di harian The Jakarta Post pada 4 Februari dengan judul “RI as New 

Middle Power”. Kasus lainnya yang diungkapkan dalam website tersebut juga 

menyebutkan tindak plagiat yang dilakukan oleh mahasiswa S-2 ITB dimana ia 

melakukan plagiat makalah yang telah diketahui oleh panitia konferensi Institute 

of Electrical and Electronics Engineers dan diduga disertasi dari mahasiswa 



tersebut yang berjudul “Model Tipologi Geometri Spasial 3 Dimensi” juga 

merupakan hasil plagiat yang telah dijiplak dari makalah berjudul “On 3D 

Topological Relationship” (Indonesiabuku.com, 2012). Bukti ini didukung pula 

secara akademis dalam penelitian Puspita (2010) yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa melakukan tindak plagiat dengan mengambil sumber-sumber  

informasi pada internet dalam memenuhi kebutuhannya. Disebutkan bahwa 

mahasiswa dalam proses pemenuhan tugas-tugasnya mereka melakukan copy 

paste dari sumber internet dikarenakan internet memberikan semua informasi 

yang dibutuhkan. Kasus lainnya didukung dalam penelitian Yohana (2011) 

dimana ia menemukan bahwa tindak plagiat yang terjadi di kalangan mahasiswa 

terjadi karena kurangnya keselarasan pemahaman antara mahasiswa dengan dosen 

mengenai plagiat serta peraturan yang kurang tegas dari pihak universitas dalam 

pemberian sanksi terhadap tindak kecurangan dalam pendidikan.  

Maraknya kasus plagiat yang terjadi di era informasi ini salah satunya 

disebabkan oleh adanya kemudahan yang ditimbulkan dari teknologi modern saat 

ini yaitu teknologi informasi. Teknologi informasi saat ini memberikan banyak 

kemudahan dalam penyediaan sumber informasi bagi pencari informasi. 

Ketersediaan sumber informasi yang berlimpah khususnya pada teknologi 

informasi berbasis jaringan internet menjadikan informasi mudah diperoleh dan 

mudah diambil sebagai bahan referensi dalam memenuhi kebutuhan informasi. 

Ironisnya pemenuhan kebutuhan informasi tersebut justru menjadikan munculnya 

tindak kecurangan yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini yang menjadikan 

informasi mudah dikutip serta di copy paste tanpa mencantumkan sumbernya. 

Berdasarkan hasil penelitian Williamson (2006) menunjukkan bahwa internet 

merupakan hal yang disukai untuk digunakan sebagai sumber referensi yang 

mengarah kepada tindak plagiat dikarenakan kecepatan akses, kemudahan akses 

yang didapat, serta informasi yang update. Diungkapkan pula oleh McCabe’s 

bahwa internet memberikan kemudahan dalam memnuhi kebutuhan informasi 

dimana mengarah pada munculnya tindak plagiat disebabkan  Internet hanya 

terlalu luas, terlalu nyaman, dan dalam arti tertentu, terlalu anonim untuk 

mengabaikan ( Sutherland, 2008 : 102 ). Fakta mengenai tindak plagiat yang 

diambil dari internet dengan melakukan “cut and paste sumber internet” didukung 

pula oleh penelitian yang dilakukan McCabe’s dimana plagiat dilakukan oleh 

mahasiswa di 34 universitas yang ada di Amerika dan Kanada, dan kasus tersebut 

mengalami kenaikan sebesar 28% dari tahun 1999 hingga 2002 ( Sutherland, 2008 

: 102 ). 

Banyaknya kasus plagiat yang terjadi di lingkungan Universitas berdasar 

dengan apa yang telah diekspose pada media baik cetak maupun online, maka 

dibutuhkan suatu tindakan pemantauan serta pengenalan tindak kecurangan pada 

pelajar tingkat Sekolah Menengah Atas untuk menghindari tindak kejahatan 

akademik tersebut. Kasus penelitian plagiat yang melibatkan pelajar Sekolah 

Menengah Atas saat ini tampaknya juga jarang dikaji khususnya di Indonesia 

melihat banyaknya penelitian mengenai tindak plagiat di kalangan universitas 

sesuai dengan fenomena yang telah dipaparkan diatas. Berbeda dengan fakta 

diluar negeri dimana penelitian tindak kecurangan di kalangan siswa Sekolah 



Menengah Atas telah dilakukan seperti yang dilakukan oleh Williamson (2006) 

menunjukkan bahwa siswa mengakui telah melakukan tindak kecurangan dengan 

menyalin tugas mereka baik dari sumber internet maupun buku dengan presentase 

sebesar 70%. Fakta lain menunjukkan pula bahwa sebesar 62% siswa melakukan 

kecurangan saat pelaksanaan ujian, dimana pada tahun sebelumnya hal tersebut 

mengalami peningkatan yang signifikan sejak tahun 1992 hingga 2002 dari 61% 

hingga 74% (Josephson Institute dalam Ma dkk, 2007). Diungkapkan pula oleh 

Pryor et all yang menemukan dalam hasil penelitiannya bahwa sebesar 99% 

individu menggunakan internet untuk penyelesaikan tugas-tugas (Berk, 2009). 

Dalam setiap diri manusia memiliki sebuah motif pada setiap perilakunya 

yang mana merupakan alasan bagi individu dalam melakukan setiap kegiatannya. 

Perilaku yang ditimbulkan merupakan adanya dorongan yang timbul dalam diri 

individu untuk melakukan kegiatan tertentu. Dalam tindak kecurangan yang 

dilakukan oleh siswa, melatarbelakangi mengapa tindakan tersebut dilakukan. Hal 

ini perlu dikaji apa yang menjadikan dorongan bagi siswa dalam melakukan hal 

tersebut. Munculnya sebuah perilaku dalam diri didorong oleh motif yang ada 

pada diri masing-masing individu dimana motif tersebut berfungsi sebagai 

kekuatan pendorong, bertindak dan bersikap sesuai dengan alasan yang dipilih. 

Individu yang memiliki motif dalam dirinya maka setiap hari akan tercermin 

dalam perilaku yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan keinginan dari individu 

tersebut dalam memenuhi kebutuhannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Berbagai macam faktor yang melatarbelakangi munculnya sebuah tindak 

kecurangan atau plagiat dapat diakumulasikan menjadi sebuah perilaku yang 

mana dilakukan oleh setiap individu untuk memenuhi kebutuhannya. Perlunya 

menciptakan sebuat dorongan positif dalam diri untuk menciptakan sebuah 

perilaku yang positif dimana bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 

Diungkapkan oleh Woodhworth bahwa perilaku dapat terjadi dikarenakan 

motivasi atau dorongan yang mengarahkan individu untuk bertindak sesuai 

dengan kepentingan atau tujuan yang ingin dicapai (Petri, 1981). Pandangan lain 

diungkapkan oleh Hull yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh motivasi atau dorongan oleh kepentingan mengadakan pemenuhan atau 

pemuasan terhadap kebutuhan yang ada pada diri individu (As’ad, 1995 ). 

Tujuan Penelitian 

Melihat dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa SMA Cita Hati terhadap 

tindakan plagiat  

2. Untuk mengetahui apa yang menjadi motivasi siswa dalam melakukan 

tindakan plagiat 

3. Untuk mengetahui gambaran perilaku plagiat yang ada dikalangan siswa 

SMA Cita Hati Surabaya 



Tinjauan Pustaka 

Pembentukan Pandangan siswa terhadap tindakan plagiat 

dilihat dari teori persepsi. 

Menurut Kinichi dan Kreitner persepsi merupakan proses kognitif 

yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya, baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, 

perasaan dan penciuman (Simbolon, 2008). Menurut Robbins persepsi 

merupakan suatu proses yang ditempuh individu untuk mengorganisasikan 

dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka untuk memberikan makna 

bagi lingkungan mereka (Siauman, 2005 ). Sedangkan menurut Morgan 

dan King persepsi diartikan sebagai cara seorang individu dalam melihat 

dunia luar dan merujuk pada pengalaman individu tentang dunia tersebut 

(Siauman, 2005). Morgan (1989) membagi proses terbentuknya persepsi 

individu terhadap stimulus atau informasi menjadi empat tahapan, keempat 

tahapan tersebut yaitu : 

1. Perhatian yang selektif / pemahaman 

Menurut Morgan (1989) perhatian merupakan suatu proses 

penilaian secara sadar akan sesuatu atau seseorang. Perhatian merupakan 

suatu proses konsentrasi pikiran atau pemusatan aktivitas mental. Dimana 

perhatian melibatkan pemusatan pikiran pada tugas tertentu sambil 

mengabaikan stimulus lain yang mengganggu. Menurut Matlin perhatian 

dapat pula menunjuk pada prose pengamatan beberapa pesan (Suharman, 

2005). Perhatian melibatkan proses seleksi terhadap satu obyek yang hadir 

saat itu, kemudian pada saat yang bersamaan pula seseorang memilah 

hanya satu obyek, sementara obyek lain diabaikan. 

2. Menyandikan dan Penyederhanaan  

Menyandikan adalah proses mengintepretasikan stimuli dari 

lingkungan dengan menggunakan informasi yang terkandung dalam 

kategori kognitif dan schemata. Informasi mengenai orang lain tidak 

diterima dalam sikap pasif. Supaya menjadi lebih baik, informasi 

diorganisasikan, diintepretasikan dan selanjutnya mengingat sesuai 

struktur kognitif yang ada (schemata). Menurut Baron (1982) Schemas 

merupakan pengorganisasian sebuah kesatuan struktur kognisi termasuk 

didalamnya beberapa pengetahuan tentang kategori, beberapa hubungan 

antara berbagai kognisi tentang hal tersebut dan beberapa contoh yang 

spesifik.  

Pengorganisasian informasi memiliki dua schema, yaitu person 

schema dan a script schema. Person schema mengarahkan bagaimana cara 

indivu memisahkan orang lain kedalam kategori-kategori, seperti tipe atau 

grup kedalam bentuk yang dirasa memiliki ciri-ciri yang umum. Bentuk 

protype atau stereotype merupakan bentuk yang sering digunakan untuk 

menggambarkan kategori tersebut. Script schema lebih menegaskan bahwa 

kerangka pengetahuan yang digambarkan merupakan rangkaian kejadian 

yang tepat dalam menyajikan sebuah situasi. 



3. Penyimpanan dan Memori ( Ingatan ) 

Pemberian kode pada informasi atau stimulus akan dikirim ke 

long-term memory. Long-term memory sendiri merupakan memori 

penyimpanan yang relatif permanen, meskipun informasi tersebut tidak 

digunakan lagi. Informasi yang disimpan di long-term memory merupakan 

informasi yang sudah terorganisir atau yang disebut schema yang sudah 

terbentuk sebelumnya. Saat penyimpanan terjadi, pengabaian informasi 

pada memori memang penting, pada setiap proses pembentukan bagian 

memori dan penambahan stimuli atau penyimpanan informasi. 

Penyimpanan pada long term memory sama dengan penulisan data 

kedalam disket atau hard disk komputer maupun perekam suara pada pita 

kaset dengan kapasitas tak terbatas dan waktu penyimpanan seumur hidup 

meskipun data tersebut tidak dapat dipanggil kembali dengan berbagai 

alasan. 

Long term memory terdiri dari tiga bagian kategori informasi yaitu 

tentang kejadian (episodik), materi yang berkaitan dengan arti kata dari 

pengetahuan secara umum tentang sekeliling individu (semantik), dan 

orang (prosedural). Informasi akan didapatkan kembali saat dibutuhkan 

untuk membandingkan seberapa baik perbandingan seseorang atau subyek 

yang menonjol. Episodik adalah jenis memori yang berhubungan dengan 

informasi pada waktu dan tempat tertentu, khususnya ingatan yang bersifat 

pribadi. Semantic yaitu memori pemahaman atau memori konsep, prinsip 

dan hubungannya. Hal-hal yang disimpan dalam memory semantic 

meliputi 2 hal yaitu imaji dan skema. Imaji merupakan representasi yang 

didasarkan pada persepsi visual terhadap struktur informasi plagiat. Skema 

merupakan struktur pengetahuan yang abstrak dimana mengatur sejumlah 

infromasi yang besar tentang plagiat sehingga menjadi pola atau panduan 

untuk memahami kejadian plagiat, konsep plagiat atau ketrampilan 

melakukan plagiat. 

4. Pencarian Kembali dan Respon 

Sebuah infromasi akan dapat didapatkan kembali dari memori 

ketika seseorang membuat penilaian dan keputusan tentang suatu situasi. 

Memanggil informasi di long term memory akan dibantu oleh elaborasi 

organisasi dan penggunaan konteks. Elaborasi sendiri merupakan suatu 

pemberian arti pada sebuah informasi plagiat yang baru dengan 

menghubungkan pengetahuan yang telah ada. 

Motivasi  

Kata Motivasi memiliki definisi yang sama dengan alasan dibalik 

munculnya sebuah perilaku (Guay dkk dalam Lai, 2011). Sardirman 

(2006) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Menurut Natawidjaya motivasi 

adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan 

untuk memuaskan kebutuhan atau menjadi tujuan (Kurniawan, 2012). 

Berikut gambar proses terjadinya motivasi : 



 

Gambar 1.1. Proses Terjadinya Motivasi ( Rochman Natawidjaya) 

Menurut gambar proses terjadinya motivasi diatas, telah diketahui 

beberapa konsep utama yang mendukung terbentuknya motivasi 

seseorang, berikut konsep-konsep tersebut : 

a. Dorongan  

Dorongan merupakan awal pemicu sebuah tingkah laku dimana hal 

itu digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Diungkapakan oleh C.T. 

Morgan bahwa dorongan merupakan sifat fisik yang dapat meciptakan 

tingkah laku guna mencapai suatu kepuasan (Santoso, 2010 : 105 ). Hal 

lain dipaparkan oleh Hulse bahwa dorongan adalah kekuatan yang terdapat 

dalam diri seseorang yang menggerakkan tingkah laku orang itu dan dalam 

upaya mencapai suatu tujuan (Gunawan, 2011 ). Pendapat lain 

diungkapkan oleh Didin Budiman (2012) bahwa dorongan merupakan 

kekuatan dari dalam diri yang mempunyai tujuan  tertentu dan berlangsung 

di luar kesadaran. Dalam tindakan siswa melakukan tindak kecurangan 

atau tindak plagiat, hal tersebut tentunya mendapat dorongan kuat dari 

dalam diri. Dorongan tersebut muncul dengan dipicu oleh faktor-faktor 

tertentu yang menambah energi tertentu dalam melakukan suatu tindakan 

demi tercapainya suatu tujuan tertentu. Dengan kuatnya dorongan dari 

dalam diri maka niat untuk melakukan suatu tindak tertentu semakin besar. 

b. Kebutuhan  

Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh 

manusia untuk mempertahankan hidupnya dan untuk mendapatkan 

kesejahteraan serta kenyamanan. Kebutuhan menurut kamus online 

yourdictionary yaitu menginginkan atau memerlukan sesuatu. Hal lainnya 

diungkapkan oleh Murray bahwa kebutuhan merupakan sebuah konstruk 

yang menggambarkan suatu kekuatan di daerah otak, suatu kekuatan yang 

mengorganisasikan persepsi, apersepsi, pemikiran, konasi, dan tindakan 

sedemikian rupa untuk mentransformasikan suatu situasi tidak memuaskan 

yang ada saat ini kearah tertentu (Schunk dkk, 2012 : 258 ). 

Kebutuhan merupakan hal yang ingin dipenuhi oleh masing-

masing individu. Hal tersebut tergantung dari jenis kebutuhan apa yang 

mendesak bagi individu untuk segera memenuhi kebutuhan tersebut. 

Berikut terdapat 20 taksonomi kebutuhan dari Murray yang diasumsikan 

menggerakkan semua perilaku manusia disepanjang rentang kehidupan 

(Schunk dkk, 2012 : 259 ) : 

dorongan 

kebutuhan 

motif perbuatan tujuan 

motivasi 



 Pengecilan diri  Penghindaran bahaya 

 Pencapaian   Penghindaran kualitas buruk 

 Afiliasi  Pemeliharaan 

 Agresi  Keteraturan 

 Otonomi  Bermain 

 Penetralan  Penolakan 

 Pertahanan   Perasaan 

 Penghormatan  Seks  

 Dominansi  Pertolongan 

 Ekshibisi  Pemahaman 

c. Motif 

Motif merupakan salah satu alasan yang melatarbelakangi individu 

dalam melakukan suatu guna mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut 

pendapat Bercloon dan Steiner motif merupakan kondisi di dalam, dimana 

tenaga, kegiatan atau gerakan dan arah atau saluran tingkah laku terarah 

pada tujuan (Santoso, 2010 : 107 ).  

Pendapat lain diungkapkan oleh W.A. gerungan bahwa motif 

adalah semua penggerak, alasan-alasan dan dorongan-dorongan dalam diri 

manusia yang menyebutkan ia berbuat sesuatu (Santoso, 2010 ). Menurut 

Departemen Pendidikan dan kebudayaan mengungkapkan definisi motif 

sebagai keadaan dalam diri seseorang yang mendorong orang 

bersangkutan untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 

suatu tujuan (Santoso, 2010 ). Dengan dipaparkannya beberapa definisi 

dari motif maka dapat diketahui bahwa motif merupakan dorongan dalam 

bertingkah laku individu untuk mencapai tujuan. 

Perilaku plagiat 

Kata plagiat berasal dari bahasa Latin yang artinya “menculik” dan 

penculikan atau pencurian ide milik orang lain dan mempersembahkan 

sebagai milik sendiri. Menurut IVY Tech community college 

Bloomington, plagiat didefinisikan sebagai : 

1. Mempersembahakan hasil kerja orang lain sebagai milik sendiri 

2. Mendownload bahan dari sumber internet tanpa pengakuan 

3. Menggunakan ide maupun kata yang ditemukan dari sumber internet 

maupun text tanpa mengakui darimana sumber tersebut berasal 

4. Lupa menambahkan sitasi pada ide yang bukan milik sendiri 

Professional Plagiarism Prevention (2011) mendefinisikan plagiat 

sebagai mengambil dan menggunakan sebagai milik kita 

(gagasan,tulisan,hasil penemuan orang lain) ; mengcopy (hasil kerja atau 

ide) tanpa pengakuan ;mengambil menjadi milik kita baik gagasan maupun 

pekerjaan orang lain. Definisi plagiat lainnya didefinisikan sebagai 

memperkenalkan hasil kerja orang lain sebagai milik sendiri dimana 

sumbernya berasal dari buku, jurnal, atau sumber tercetak lainnya maupun 

sumber elektronik yaitu sumber internet (Ma dkk, 2008). Sumber lain 



yaitu Modern Language Association (CQ Researcher, 2003 ) telah 

mendefinisikan plagiat sebagai : 

1. Mengambil catatan tanpa membedakan ringkasan, parafrase atau 

kutipan maupun ide orang lain untuk kemudian direpresentasikan 

dengan kata-kata seolah-olah milik sendiri 

2. Menyalin teks dari website dan menyisipkannya pada tulisan milik 

sendiri tanpa tanda kutip atau kutipan 

3. Mengulang atau memparafrase kata-kata tanpa mengakui 

4. Mengambil keunikan seseorang atau terutama frase tanpa pengakuan 

5. Memparafrase argumen seseorang atau garis pemikiran orang lain 

tanpa pengakuan 

6. Membeli atau sebaliknya mengakuisisi hasil penelitian dan diserahkan 

sebagai milik pribadi 

Metode Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 

Dalam metode ini pada dasarnya bertujuan untuk memberikan gambaran detail 

mengenai latar belakang, sifat dan karakter yang khas dari suatu kasus atau status 

dari individu yang kemudian sifat khas tersebut dijadikan menjadi suatu hal yang 

umum (Nazir, 2006 : 57). Untuk menggambarkan motivasi dan perilaku plagiat 

dikalangan siswa SMA, penelitian melibatkan siswa Sekolah Menengah Atas 

dalam pelaksanaanya. Dalam penelitian ini, supaya mendapatkan hasil yang 

maksimal sesuai dengan perumusan masalah maka SMA Cita Hati Surabaya 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena pertama, sekolah SMA Cita Hati 

merupakan salah satu sekolah yang memiliki program internasional yang ada di 

Surabaya dimana dalam proses pembelajarannya terdapat penugasan kepada para 

siswa yang banyak mengeksplorasi informasi dari berbagai sumber informasi 

sehingga bisa diketahui proses pengutipan sumber informasi tersebut. Kedua, 

Alasan lain memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian pun karena, peneliti 

ingin juga melihat terjadinya tindak plagiat di lingkungan sekolah yang berbasis 

kurikulum internasional. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi program Internasional 

SMA Cita Hati Surabaya yang terdiri dari kelas XI dan XII dengan jumlah 

keseluruhan 79 orang. Untuk mendapatkan sampel yang mampu menggambarkan 

perilaku plagiat dikalangan siswa SMA, maka digunakan teknik total sampling 

yaitu seluruh populasi menjadi anggota yang akan diamati sebagai sampel, karena 

sampel yang besar cenderung memberikan atau lebih mendekati nilai 

sesungguhnya terhadap populasi atau dapat dikatakan semakin kecil pula 

kesalahan (penyimpangan terhadap nilai populasi). 

 

 

 



Analisis Data 

1. Persepsi Siswa SMA terhadap tindakan plagiat 

Berdasarkan temuan data, media yang digunakan oleh siswa dalam 

memperoleh informasi mengenai plagiat sebagian besar diperoleh dari para 

pengajar yaitu guru sebesar 54,4%. Hal ini menunjukkan bahwa guru membawa 

peranan penting dalam pendistribusian informasi plagiat kepada siswa didiknya. 

Guru sebagai pengajar disekolah berkewajiban untuk mengarahkan para siswanya 

bagaimana cara untuk menghindari tindak plagiat atau cara pengutipan yang benar 

dimana hal ini dapat memberikan pemahaman pada siswa untuk tidak melakukan 

suatu kejahatan dalam bidang akademik. Peran guru ini diperjelas pula dengan 

adanya sebuah hasil penelitian Yeung dkk (2012) yang menjelaskan bahwa  guru 

membawa peran penting dalam menghindari tindak plagiat dimana guru dapat 

memberikan arahan kepada siswa untuk memberikan informasi yang relevan 

tentang plagiat, dan hal ini berkaitan dengan cara penulisan kutipan yang benar. 

Yeung juga menyebutkan hendaknya informasi mengenai plagiat diberikan 

kepada siswa sejak mereka duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama. Peran 

guru dalam pemberian informasi mengenai plagiat juga diberlakukan oleh salah 

satu guru kelas 9 Sekolah Menengah Pertama yang telah mengajar selama empat 

puluh tahun yang menyatakan bahwa ia merasakan adanya perubahan yang lebih 

baik mengenai kasus plagiat dan hal ini didukung pula dengan canggihnya 

teknologi informasi saat ini yang menciptakan sebuat alat untuk pendeteksi plagiat 

salah satunya Turnitin.com yang Ia rasa alat tersebut dapat Ia pakai sebagai 

ancaman bagi para siswanya yang hendak melakukan tindak plagiat baik saat 

penugasan maupun uiian (Gilmore). Ungkapan lain mengenai guru membawa 

peranan penting dalam menyalurkan informasi mengenai tindak kecurangan 

dimana plagiat termasuk didalamnya dituliskan oleh Niels (1996) yang 

mengatakan bahwa peran guru merupakan peran krusial dalam mencegah, 

mendeteksi dan menghukum tindak kecurangan dalam akademik. Niels juga 

menambahkan bahwa terdapat faktor-faktor krusial pula dalam tindak utama 

untuk mencegah, mendekteksi, serta menghukum kecurangan akademik yaitu 

manajemen kelas, metode mengajar, kewaspadaan guru serta pelaksanaan dikelas. 

Melihat hal ini dapat dikatakan bahwa guru salah satu jembatan bagi para siswa 

untuk mendapatkan informasi yang hendaknya diperoleh oleh para siswa terutama 

hal itu terkait dengan perilaku akademik dalam dunia pendidikan. Dalam proses 

pembelajaran dikelas guru dipercaya sebagai tokoh yang memberikan informasi 

secara akurat. Terkait dengan hal tersebut nampaknya guru membawa peran 

penting dalam penyampaian sebuah informasi kepada siswa. Faktanya guru 

berperan pula sebagai penyedia informasi dikelas ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. Didukung pendapat dari Harden and Crosby (2000) yang 

menyampaikan bahwa guru memiliki beberapa peran dalam tugasnya sebagai 

pendidik di sekolah serta dalam hubungannya dengan kurikulum institusi sekolah 

dan salah satu diantaranya yaitu sebagai penyedia informasi  dimana pendapat 

tersebut terangkum dalam bagan berikut ini : 



Gambar. Peran guru dalam kerangka kurikulum pembelajaran 

Sebagai penyedia informasi seperti yang ditunjukkan pada gambar diatas, 

siswa percaya bahwa guru memiliki tanggung jawab  untuk menyampaikan 

informasi, pengetahuan dan pemahaman dalam topik yang tepat dlm mata 

pelajaran mereka. Hal ini mengarah pada peran tradisional guru sebagai salah satu 

penyedia informasi dalam kontek perkuliahan. Guru juga dilihat sebagai seorang 

tokoh yang berpengetahuan luas. 

Berada diperingkat kedua yaitu sebesar 27,8% siswa mengatakan bahwa ia 

mendapatkan informasi mengenai plagiat dari sumber internet. Hal ini 

menunjukkan bahwa internet masih membawa peran penting dalam kehidupan 

manusia dimana internet dapat memberikan informasi apapun sesuai dengan 

kebutuhan manusia. Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Lorenzen 

yang menyatakan bahwa mayoritas siswa SMA memanfaatkan internet sebagai 

alat untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka baik mengutip dari 

ensiklopedia online, situs koran,hingga situs institusi ( dalam William and Ian, 

2007). Data lain terkait akses internet oleh pencari informasi dalam memenuhi 

kebutuhan informasinya diperoleh dari hasil studi Chandran di Universitas S.V 

Tirupathi yang menemukan sebanyak 56% responden menggunakan internet 

untuk mengakses informasi dan sisanya untuk membuka email. Kemudian temuan 

dari Kaur (dalam Amritsar) menemukan sebanyak 82% untuk browsing informasi 

dan sisanya sebanyak 18% mengakses email ( dalam Nazim and Saraf, 2006). 

Dikutip pula dari penelitian Ma dkk (2007) telah dilakukan penelitian dengan 

mensurvey sebanyak 754 siswa dan ditemukan sebesar 94% dilaporkan 

menggunakan internet untuk pekerjaan sekolahnya, 41% menggunakan internet 

untuk email dan pesan instan, dan sebanyak 18% menggunakannya untuk 

melakukan kecurangan saat tes. Adanya fakta-fakta yang menemukan bahwa 

internet sebagai alat untuk mendapatkan informasi, maka tak heran apabila para 

siswa dalam memperoleh informasi mengenai plagiat baik tentang cara untuk 

menghindari maupun kasus yang terkait plagiat menggunakan internet sebagai 

sarana mereka dalam memperoleh informasi tersebut. Didukung pula dengan 

fasilitas sekolah yang memadai dimana menyediakan area wifi guna semakin 

mudah para siswa dalam mengakses kebutuhan informasi yang mereka dapatkan. 

Walaupun hal-hal yang berhubungan dengan cara pencegahan terjadinya tindak 

plagiat telah dilakukan siswa misalnya dengan cara mereka mencari informasi 

mengenai cara untuk menghindari plagiat itu sendiri, namun fakta di lapangan 



menujukkan bahwa masih terdapat tindak-tindak kecurangan yang dilakukan oleh 

para siswa. Tindak-tindak kecurangan tersebut nampaknya telah menjadi suatu 

kebiasaan yang dilakukan dan menjadi sebuah rantai yang berhubungan satu sama 

lain antar siswa. Hal ini dipaparkan dikarenakan menurut data yang telah 

diperoleh di lapangan (halaman III-21) menyebutkan meskipun beberapa siswa 

mengetahui teman-teman disekitarnya khususnya di lingkungan sekolah telah 

melakukan kecurangan dalam akademik bahkan plagiat, maka oleh siswa perilaku 

tersebut dibiarkan saja dikarenakan mereka cenderung apatis, yakni mereka tidak 

peduli lingkungan sekitarnya melakukan apa dan justru malah melakukan 

pembiaran. Data menujukkan bahwa hal itu dilakukan karena menurut salah 

seorang responden mengungkapkan bahwa ia merasa tidak memiliki wewenang 

apapun untuk menegur temannya yang sedang melakukan perilaku kecurangan 

dalam kelas. Selain itu salah seorang siswa lain pun mengungkapkan bahwa ia 

cenderung cuek terhadap yang terjadi di sekitarnya disebabkan ia merasa khawatir 

apabila menegur salah satu temannya terkait dengan tindak kecurangan yang 

dilakukannya, maka ia justru akan diejek oleh teman-temannya dikarenakan 

sebagai pahalawan yang mengingatkan satu perbuatan jahat akademik.  

2. Motivasi Siswa Melakukan Tindak Plagiat 

Sebuah tindakan yang dipilih oleh siswa dalam fakta yang terjadi 

dilapangan saat mereka mengerjakan sebuah tugas dengan deadline yang sudah 

mepet, menunjukkan bahwa sebanyak 48,1% mengungkapkan bahwa mereka 

masih berusaha secara maksimal untuk mengerjakan tugas tersebut secara mandiri 

sesuai dengan kemampuan mereka (tabel 3.14). Fakta ini menunjukkan bahwa 

masih tedapat siswa yang memiliki keyakinan diri secara baik untuk 

menyelesaikan tugas tersebut tanpa melakukan jalan pintas sebagai penyelesaian 

tugas yang mereka dapat. Keyakinan diri dalam bidang akademik mempengaruhi 

individu dalam mencapai prestasinya di bidang pendidikan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Ellis bahwa seseorang mampu memodifikasi keyakinan-

keyakinannya dengan melatih kemampuan berfikir ( Corey dalam Dwitantyanov 

dkk, 2010). Salah satu upaya meningkatkan keyakinan diri dalam bidang 

akademik yakni dengan melakukan pelatihan ( Sdorow dalam Dwitantyanov dkk, 

2010). Dikutip dari Dwitantyanov dkk (2010) mengungkapkan bahwa pelatihan 

berfikir positif dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan keyakinan 

diri dalam bidang akademik. Proses mempertahankan diri untuk berusaha 

semaksimal mungkin mengerjakan tugas secara mandiri merupakan bagian dari 

tujuan yang ingin dicapai oleh siswa. Dalam pencapaian tujuan tersebut 

tampaknya dibarengi motif-motif yang ikut mendongkrak untuk terjadinya 

tindakan yang dilakukan oleh para siswa tersebut. Motif yang telah dipaparkan di 

kajian teori bab pertama menjelaskan bahwa alasan seseorang dalam bertingkah 

laku guna mencapai tujuan tertentu yang diyakini, maka dengan melihat hasil 

yang telah dicapai yaitu sebanyak 48,1% tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memiliki motif untuk mandiri dalam mencapai prestasi terbaik. Motif tersebut 

didasari oleh aspek-aspek Autonomy yaitu upaya untuk berdiri sendiri dalam 

kegiatan serta aspek Achievement dimana tingkah laku yang mengarah pada 

pencapaian tujuan.  



Proses penyelesaian sebuah tugas oleh para siswa yang beberapa 

diantaranya telah melakukan sebuah kecurangan akademik pada dasarnya 

memiliki sebuah tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan fakta yang telah 

diperoleh dari lapangan sebesar 49,4% mengungkapkan bahwa mereka 

menyelesaikan tugas tersebut karena ingin mendapatkan nilai yang memuaskan ( 

tabel 3.15). Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian yang ingin dicapai terkait 

dengan prestasi yang ingin diraih walaupun harus melakukan suatu tindakan yang 

bertentangan dengan integritas akademik. Fakta ini didukung pula oleh sebuah 

temuan yang dimuat dalam nytimes.com ( 2012) dimana dilakukan survey pada 

siswa SMA Stuyvesant, Manhattan yang mana mereka melakukan kecurangan 

akademik dalam ujian maupun penugasan disekolah dan dari temuan tersebut 

didapati bahwa mereka melakukan hal tersebut karena mengingikan nilai yang 

lebih baik, maka dari itu mereka bersedia mengambil resiko untuk 

mendapatkannya.  

3. Perilaku Plagiat di Kalangan Siswa SMA 

Berdasarkan temuan data yang diperoleh, telah ditemukan fakta dari 

lapangan bahwa sebanyak 76.9% (tabel 3.19) siswa dalam proses penelusuran 

informasi menggunakan sumber informasi internet untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya. Ditambah pula hasil olah data menemukan bahwa sebanyak 93.8% 

responden mengungkapkan bahwa media yang paling sering mereka gunakan 

dalam memperoleh informasi yaitu internet (tabel 3.20). Hal ini menunjukkan 

bahwa internet lebih banyak dipilih dan diminati oleh para siswa yang mayoritas 

adalah remaja dimana mereka tergolong Net Generation yang berkembang saat 

ini. Berbicara mengenai internet, Satyanarayana and Mishra menemukan 

sebanyak 80% pengguna perpustakaan menggunakan internet sebagai sarana 

penelusuran informasi, dan sebanyak 10% yang tidak menggunakannya tidak 

dapat menemukan informasi yang relevan ( dalam Khare, dkk, 2007). Faktanya 

dalam kehidupan masyarakat saat ini menunjukkan bahwa internet diminati 

sebagai sumber infomasi dalam menemukan informasi baik ilmiah maupun non 

ilmiah. Dikutip dalam PEW (2006) menujukkan bahwa sebanyak 71% warga 

Amerika menggunakan internet untuk menelusur informasi ilmiah karena mudah 

dalam penggunaanya, 13% mengatakan bahwa internet dipercaya sebagai 

penyedia informasi akurat dibanding sumber lainnya, dan sebanyak 12% 

mengungkapkan mereka lebih cenderung memilih internet dikarenakan informasi 

diperoleh secara online dan hal itu tidak dapat ditemukan di sumber lainnya. Hal 

ini dibuktikan dengan data yang diperoleh menujukkan bahwa website yang 

paling sering digunakan dalam mengakses informasi di internet sebanyak 89.2% 

mengungkapkan mereka mengakses search engine Google dalam membantu 

penelusuran informasi mereka (tabel 3.21). Google merupakan search engine 

yang paling populer yang sering digunakan oleh para pencari informasi. 

Diungkapkan oleh beberapa pengguna search engine tersebut alasan mereka 

memilih Google sebagai sarana mesin penelusur dalam memperoleh informasi di 

internet dikutip dari PEW & AMERICAN LIFE PROJECT (2005), menurut 

mereka google mesin penelusur yang bersih, cepat, teliti, komprehemsif, akurat 

serta memberikan hasil pencarian yang lebih baik. Search engine dalam 



kenyataannya sangat membantu si pencari informasi dalam memenuhi kebutuhan 

informasinya. Melalui search engine para pencari informasi akan diberikan 

informasi-informasi yang relevan sesuai dengan keyword yang ditulis. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan data-data yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai motivasi dan perilaku plagiat di 

kalangan siswa SMA maka dapat disimpulkan oleh peneliti terkait hasil temuan 

penelitian seperti sebagai berikut :  

1. Terkait persepsi para siswa terhadap tindakan plagiat menunjukkan 

perhatian yang dilakukan oleh siswa disekolah terhadap guru (54,4%) 

dalam proses penyampaian informasi terkait dengan plagiat yangmana 

menjadikan siswa menangkap segala informasi dan mempercayai 

informasi tersebut. Hal itu disebabkan oleh siswa yangmana percaya 

bahwa guru dianggap sebagai tokoh yang berperan penting dalam dunia 

pendidikan dimana guru berperan sebagai tenaga pendidik sekaligus 

penyedia informasi dikelas sehingga informasi apapun yang disampaikan 

oleh guru mereka anggap sebagai informasi yang penting. Sebagai media 

siswa dalam memperoleh informasi terkait hal-hal yang berhubungan 

dengan plagiat, gurupun mempunyai peranan aktif dalam proses mencegah 

terjadinya tindak plagiat dengan memberikan arahan kepada siswa baik 

sanksi-sanksi terhadap perilaku plagiat maupun cara-cara untuk 

menghindari plagiat. 

Temuan menarik, selain guru, internet (27,8%) membawa peran penting 

pula dalam siswa memperoleh informasi terkait plagiat. Siswa tetap 

menggunakan internet untuk mengakses informasi secara cepat untuk 

memenuhi kebutuhan informasi mereka. Data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa internet mereka gunakan untuk menelusur informasi 

terkait cara menghindari plagiat untuk menambah wawasan mereka 

walaupun telah disampaikan dikelas sebelumnya. Hal ini mereka utarakan 

untuk menambah keyakinan mereka terkait hal yang telah disampaikan 

sebelumnya oleh guru di kelas. 

Pengaruh dari lingkungan sekolah yaitu teman, yang mereka dapatkan pun 

nyatanya mendapat perhatian siswa dalam memperoleh informasi terkait 

plagiat. Didapatkan mayoritas dari mereka telah melakukan tindakan-

tindakan yang berhubungan dengan mengutip sumber informasi tertentu 

baik mengutip keseluruhan maupun menggabungkan dengan sumber lain 

(50,6%). Dari perhatian yang siswa peroleh, mereka cenderung 

menampung segala bentuk informasi-informasi yang diperoleh untuk 

dapat mengadaptasi terkait perilaku tersebut atau justru menghindarinya. 

Nyatanya dalam perolehan informasi terkait plagiat, mereka 

mengungkapkan cenderung sering mendapatkan informasi terkait cara-

cara untuk menghindari tindak plagiat itu sendiri (43%).  



Maka dengan adanya fakta perilaku plagiat terjadi di lingkungan 

sekitarnya yakni teman-teman yang melingkupi, maka tidak diragukan lagi 

bahwa terdapat sikap apatis oleh siswa kepada teman sekolahnya 

mengenai perbuatan plagiat itu dikarenakan mereka cukup terbiasa 

melakukan hal tersebut meskipun para bapak/ibu guru memantau proses 

pembelajaran mereka dan tak henti-hentinya memperingatkan supaya 

untuk menghindari perbuatan yang berhubungan dengan plagiat maupun 

tindak-tindak kecurangan. 

Dalam memperoleh informasi-informasi terkait plagiat serta mengamati 

dari lingkungan yang ada di sekitar mereka, siswa dapat mengambil ilmu 

terkait apa yang didapatkan tersebut untuk kemudian dapat membedakan 

mana tergolong tindak kecurangan serta mana yang tidak sehingga mereka 

pun mampu menilai dan menentukan sikap bagaimana seharusnya untuk 

menghindari tindak plagiat salah satunya dengan mengikuti kaidah-kaidah 

aturan pengkutipan sebuah sumber informasi. Dalam terjadinya tindak 

plagiat disekitar lingkungan siswa, mereka mengutarakan bahwa apa yang 

mereka ketahui, akan cenderung apatis sebab merasa bukan tokoh yang 

pas untuk bertindak menegur lingkungan disekitar mereka. 

Persepsi yang ditangkap oleh para siswa terkait plagiat didapatkan mereka 

ketika mereka menangkap sebuah informasi yang telah disampaikan oleh 

pengajar serta didukung informasi tambahan yang diperoleh secara 

individu oleh siswa dengan tahapan proses persepsi, menjadi faktor untuk 

menilai dan memutuskan bahwa hendaknya tindak plagiat termasuk dalam 

kategori perilaku yang bagaimana serta mereka dapat menilai cara untuk 

pemecahan solusi guna mengatasinya. Disimpulkan bahwa persepsi 

terhadap tindak plagiat, siswa mampu menilai mana hal yang buruk dan 

baik, serta mampu memutuskan tindakan-tindakan yang dilakukan 

tergolong lurus atau berbelok dari dunia pendidikan dengan proses-proses 

yang telah dilalui sebelumnya tentunya didukung oleh adanya faktor-

faktor tertentu. 

2. Terkait dengan motivasi siswa dalam melakukan tindak plagiat, maka 

dapat disimpulkan bahwa alasan mereka melakukan hal tersebut karena 

adanya dorongan serta kebutuhan yang sesuai dengan data yang diperoleh 

mengungkapkan bahwa adanya keinginan untuk menghindari kegagalan 

(24.1%) serta disertai dengan dorongan yang berasal dari luar maupun 

dalam yakni keinginan untuk mencapai prestasi maksimal. Dengan 

dorongan dan kebutuhan semacam ini maka wujud tindakan diwujudkan 

dalam melakukan tindakan copy paste untuk memperoleh nilai yang 

memuaskan (49,4%) sehingga hasil yang diperoleh pun maksimal dan 

memuaskan pula. Walaupun mereka tau hal yang dilakukan berlawanan 

dengan hukum.  

Tampaknya wujud perbuatan dalam mencapai apa yang diinginkan 

menjadikan tindakan kecurangan ini sebagai jalan pintas yang paling 

ampuh digunakan dalam siswa menyelesaikan tugas-tugasnya secara cepat 



kilat dengan memanfaatkan teknologi informasi maupun teman sekolah 

untuk memenuhi kebutuhan dalam penyelesaian informasi. Data 

menunjukkan bahwa siswa melakukan copy paste dari internet (41,8%) 

maupun copy paste dari teman (6,3%) untuk mempercepat penyelesaian 

tugas mereka. Faktor dorongan yang mempengaruhi munculnya motivasi 

pun didapatkan fakta unik bahwa adanya iming-iming hadiah dari pihak 

orang tua untuk memberikan hadiah ketika prestasi yang diperoleh 

memuaskan. 

Dalam motivasi, nilai merupakan tujuan yang ingin dicapai mayoritas dari 

siswa Cita Hati sehingga mereka melakukan segala cara demi tercapainya 

nilai yang menjadi harapan mereka untuk mampu memenuhi kebutuhan 

mereka masing-masing seperti data yang telah dipaparkan serta sesuai 

proses motivasi yang telah diuraikan. 

3. Dalam perilaku plagiat yang terjadi di lingkungan siswa SMA 

menunjukkan bahwa mereka mengakses internet (76,9%) sebagai sumber 

informasi mereka dalam memperoleh informasi. Akses informasi melalui 

internet tersebut digunakan oleh siswa juga sekaligus untuk copy paste 

tugas yang telah diberikan oleh pengajar yang mana hal tersebut untuk 

mempersingkat pekerjaan mereka. Telah diketahui dari hasil data di 

lapangan bahwa mereka memilih internet karena penggunaan yang mudah 

dan cepat serta ditunjang fasilitas skolah yang gratis semakin 

mempermudah mereka. Dalam proses penelusuran menggunakan internet, 

para siswa cenderung menggunakan search engine Google (89.2%) dalam 

penelusurannya. Hal tersebut dikarenakan google sudah cukup familiar 

dan mudah dalam penelusurannya. 

Namun dalam faktanya pun tampaknya sumber informasi tercetak masih 

tetap diperhitungkan walaupun dengan jumlah kecil tidak sebanding 

dengan sumber informasi elektronik. Siswa mengungkapkan bahwa 

mereka masih menggunakan sumber tercetak seperti buku (9.2%) dan 

karya tulis ilmiah (9.2%) yang terdapat pada perpustakaan. Buku serta 

karya ilmiah tersebut digunakan mereka untuk menambah wawasan 

informasi terkait dengan tugas yang telah diberikan maupun tidak, serta 

menjadikan keduanya sebagai sumber referensi dalam penyelesaian tugas 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sumber tercetak walaupun sebagai 

kelompok minoritas dalam penggunaan sumber informasi oleh siswa SMA 

Cita Hati di era teknologi informasi saat ini, namun tetap berkontribusi 

dalam memberikan informasi yang akurat serta ilmiah sesuai dengan 

kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh siswa. 

Perilaku plagiat yang terjadi di kalangan siswa-siswi cenderung 

melakukan copy paste tugas harian mereka walaupun terdapat peringatan 

yang telah disampaikan oleh para pengajar. Mereka cenderung mengambil 

resiko terkait apa yang dilakukan sekalipun bertentangan dengan etika 

pendidikan guna menghindari suatu kegagalan (24,1%) serta 

mempertahankan keunggulan didalam kelas (17,7%). 



Sebagai Net Generation para siswa bergantung pada teknologi informasi disertai 

jaringan internet dalam kelangsungan hidup mereka. Tak jarang para siswa SMA 

Cita hati menggunakan gadget maupun perangkat TI untuk mengakses informasi 

berbasis jaringan internet  untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka termasuk 

dalam melakukan tindak kecurangan akademik termasuk plagiat. Dalam fasilitas 

sekolahpun, wifi area sudah terpenuhi sehingga tinggal dimanfaatkan saja oleh 

para siswa. 

Saran  

Dari adanya beberapa temuan yang telah dipaparkan, terdapat saran-saran 

yang akan dikemukakan oleh peneliti, antara lain sebagai berikut : 

1. Ketika guru dianggap sebagai tokoh penting dalam proses penyampaian 

informasi, hendaknya perlu dipilih secara selektif tokoh yang pas guna 

menyampaian informasi kepada siswa supaya hal tersebut dapat 

memberikan peran maksimal kepada guru untuk membantu proses 

pencegahan terjadinya tindak plagiat dilingkungan sekolah. 

2. Tumbuhnya remaja saat ini sebagai Net generation khususnya siswa SMA 

Cita Hati yang mana bergantung pada teknologi informasi dan internet 

dalam proses kehidupannya, maka guru dituntut untuk lebih tanggap 

terhadap teknologi dan internet dimana hal ini supaya dapat memantau 

pula perkembangan yang terjadi terkait teknologi informasi guna dengan 

mengikuti perkembangan tersebut diharapkan mampu memantau 

pergerakan model belajar siswa-siswanya. 

3. Dengan terjadinya tindakan kecurangan akademik yaitu plagiat yang 

terjadi di lingkungan sekolah, maka hendaknya pihak sekolah 

menggunakan alat pendeteksi plagiat yang telah tersedia di dunia internet 

seperti Turnitin. Selain itu dengan masih terdapatnya celah bagi para siswa 

dalam melakukan plagiat walaupun tugas harian sekolah dan bukanlah 

tugas akhir, namun perlu diberlakukan aturan guna memperketat 

pengawasan terhadap penulisan tugas-tugas sekolah tersebut supaya siswa 

terbiasa bekerja secara mandiri dan tidak menjadi kebiasaan buruk 

dikemudian hari. 

4. Terkait dengan motif yang melandasi terjadinya perilaku plagiat 

dilingkungan sekolah, perlunya pihak sekolah mengevaluasi akan proses 

pembelajaran yang dilakukan selama proses belajar supaya dalam semua 

kesulitan yang siswa alami dapat terpecahkan sehingga mereka tidak akan 

berbondong-bondong untuk melakukan perbuatan yang merugikan 

tersebut walaupun sekolah juga telah menetapkan sanksi bagi para mereka 

yang tertangkap sebagai pelaku. Dan perlunya wadah untuk berbagi cerita 

atau masalah antara siswa dengan guru supaya mereka dapat berbagi 

terkait dengan kesulitan mapel yang mereka alami. 

5. Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti merekomendasikan 

mengangkat permasalahan terkait dengan persepsi terhadap tindakan 

plagiat. Hal ini untuk melihat apakah jika seseorang mengutip secara tidak 

benar akan berpengaruh pada perilaku plagiat itu sendiri. 



Daftar Pustaka 

As’ad, M. 1995. Seri Ilmu Sumber Daya Manusia : Psikologi Industri, Edisi 

keempat, Yogyakarta : Penerbit Liberty. 

Berk, Ronald. A. “Teaching strategies for the Net generation” in Transformative 

Dialogues: Teaching & Learning Journal Volome 3 Issue 2 November 2009. 

Diakses pada tanggal 19 Desember 2012, tersedia di : 

http://www.ronberk.com/articles/2009_strategies.pdf  

Harden, R.M and Crosby, Joy.2000. AMEE Guide No 20: The good teacher is 

more than a lecturer-the twelve roles of the teacher. Medical Teacher, Vol.22, 

No.4, diakses pada tanggal 10 April 2014, tersedia di : 

http://njms.rutgers.edu/education/office_education/community_preceptorship/doc

uments/TheGoodTeacher.pdf 

Indonesiabuku.com. 2012, Inilah kasus-kasus penjiplakan akademisi Indonesia, 

diakses pada tanggal 15 September 2012, tersedia di : 

http://indonesiabuku.com/?p=5153 

Kurniawan, Jaka. 2012. MOTIF KEIKUTSETAAN SISWA TERHADAP 

EKSTRAKURIKULER BOLA BASKET DAN FUTSAL (Studi Deskriptif Siswa 

SMA PASUNDAN 8 Bandung Tahun Pelajaran 2010/2011). Diakses pada tanggal 

3 Oktober 2012, tersedia di : 

http://repository.upi.edu/operator/upload/s_kor_0705143_chapter1.pdf 

Lai, Emily R. 2011, motivation : a literature review, diakses pada tanggal 8 

Oktober 2012, tersedia di : 

http://www.pearsonassessments.com/hai/images/tmrs/motivation_review_final.pd

f  

Ma, dkk. 2007. An Empirical Investigation of Digital Cheating And Plagiarism 

Among Middle School Student. American Secondary Education 35(2) Spring 

2007, diakses pada tanggal 20 September 2012, tersedia di : 

http://ww2.coastal.edu/jwinslow/tech/files/readings/cheatingandplagiarism.pdf  

Morgan, King. 1989. Introduction of Psychology, New York : McGrawHill 

Petri, H.L. 1981. Motivation Theory and Research, Belmont California : 

Wadsworth publishing company. 

Prevention, professional. 2011. The Ethics Of Self-Plagiarism, diakses pada 

tanggal 21 September 2012, tersedia di : 

http://www.ithenticate.com/Portals/92785/media/ith-selfplagiarism-

whitepaper.pdf  

Sardirman, A.M. 2006. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Rajawali 

Pres. 

http://www.ronberk.com/articles/2009_strategies.pdf
http://njms.rutgers.edu/education/office_education/community_preceptorship/documents/TheGoodTeacher.pdf
http://njms.rutgers.edu/education/office_education/community_preceptorship/documents/TheGoodTeacher.pdf
http://indonesiabuku.com/?p=5153
http://repository.upi.edu/operator/upload/s_kor_0705143_chapter1.pdf
http://www.pearsonassessments.com/hai/images/tmrs/motivation_review_final.pdf
http://www.pearsonassessments.com/hai/images/tmrs/motivation_review_final.pdf
http://ww2.coastal.edu/jwinslow/tech/files/readings/cheatingandplagiarism.pdf
http://www.ithenticate.com/Portals/92785/media/ith-selfplagiarism-whitepaper.pdf
http://www.ithenticate.com/Portals/92785/media/ith-selfplagiarism-whitepaper.pdf


Schunk, Dale H., Pintrich, Paul R., Meece, Judith L. 2012, Motivasi dalam 

Pendidikan : Teori, Penelitian, dan Aplikasi, Jakarta : PT. Indeks. 

Siauman, Yenny. 2005, Perbedaan Pengambilan Keputusan di Tinjau Dari 

Persepsi Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada Remaja Akhir di Fakultas 

Psikologi Universitas Airlangga, Surabaya : Universitas Airlangga. 

Simbolon, Maropen. 2008. Persepsi dan Kepribadian, diakses pada tanggal 19 

September 2012, tersedia di : http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/21085266.pdf  

Sutherland, Wendy, Smith. 2008. Plagiarism, the internet, and student learning: 

improving academic integrity, New York : Routledge. 

Thejakartapost.com. 2012, House Member Urged to Publicly Apologize, diakses 

pada tanggal 12 Desember 2012, tersedia di : 

http://www.thejakartapost.com/news/2012/01/18/house-member-urged-publicly-

apologize.html 

WFY, Yohana Inga. 2011, Perilaku Plagiat Di Kalangan Mahasiswa Eksak dan 

Non Eksak (Studi Deskriptif Persepsi Mahasiswa dan Sikap Staf Pengajar FST 

dan Fisip Terhadap Perilaku Plagiat di Universitas Airlangga Surabaya), 

Surabaya : Universitas Airlangga. 

Williamson, dkk. 2006. Information Seeking and Use by Secondary Students: The 

Link between Good Practice and the Avoidance of Plagiarism, diakses pada 

tanggal 19 September 2012, tersedia di : 

http://www.ala.org/aasl/aaslpubsandjournals/slmrb/slmrcontents/volume10/willia

mson_informationseeking 

Yeung, dkk. 2012. Explore Behaviour of Plagiarism at the Secondary School 

Level in Hongkong. CITE Research Symposium 2012, diakses pada tanggal 11 

Januari 2014, tersedia di : http://web.hku.hk/~samchu/docs/Yeung-2012-Explore-

the-behavior-of-plagiarism-at-the-secondary-school-level-in-Hong-Kong.pdf  

 

  

http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/21085266.pdf
http://www.thejakartapost.com/news/2012/01/18/house-member-urged-publicly-apologize.html
http://www.thejakartapost.com/news/2012/01/18/house-member-urged-publicly-apologize.html
http://www.ala.org/aasl/aaslpubsandjournals/slmrb/slmrcontents/volume10/williamson_informationseeking
http://www.ala.org/aasl/aaslpubsandjournals/slmrb/slmrcontents/volume10/williamson_informationseeking
http://web.hku.hk/~samchu/docs/Yeung-2012-Explore-the-behavior-of-plagiarism-at-the-secondary-school-level-in-Hong-Kong.pdf
http://web.hku.hk/~samchu/docs/Yeung-2012-Explore-the-behavior-of-plagiarism-at-the-secondary-school-level-in-Hong-Kong.pdf

